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ABSTRAK 

 

PENGHAMBATAN PEMBENTUKAN BIOFILM Staphylococcus aureus 

OLEH EKSTRAK ETANOL 70% BIJI PINANG (Areca catechu L.) 

 

Vifih Dwi Anggraeni 

1604015174 

 

Tanaman pinang (Areca catechu L.) sering dimanfaatkan sebagai tanaman obat 

terutama bagian bijinya. Biji pinang mengandung senyawa flavonoid yang 

memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Bakteri 

Staphylococcus aureus akan membentuk sekumpulan lapisan lendir yang yang 

tersusun atas polisakarida dan protein. Lapisan lendir ini disebut biofilm nantinya 

akan menyebabkan resistensi terhadap antibiotik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penghambatan pembentukan biofilm Staphylococcus aureus dari 

ekstrak biji pinang. Ekstrak biji pinang dilakukan dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 70%, kemudian dilakukan uji penghambatan biofilm 

dengan metode microtitter plate menggunakan plat 96 sumuran, kemudian dibaca 

menggunakan alat Microplate Reader. Konsentrasi larutan uji yang digunakan 

adalah 640, 1.280, 2.560, 5.120, dan 10.240 ppm. Sedangkan konsentrasi kontrol 

positif yang digunakan 320, 640, 1.280, 2.560, dan 5.120 ppm. Hasil penelitian 

ekstrak etanol 70% biji pinang (Areca catechu L.) memiliki aktivitas 

penghambatan pembentukan biofilm Staphylococcus aureus dengan nilai IC50 

sebesar 2232,0299 µl/ml, dan potensi relatif sebesar 0,5136 kali kloramfenikol.  

 

Kata kunci: Biji Pinang, Kloramfenikol, Staphylococcus aureus, Penghambatan 

Biofilm. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit infeksi masih menjadi penyebab utama dari angka kesakitan 

(morbidity) dan angka kematian (mortility) di negara-negara berkembang seperti 

di Indonesia. Banyaknya penyakit infeksi di Indonesia disebabkan oleh mikroba 

patogen dan bersifat sangat dinamis. Mikroba patogen bertahan hidup dan 

berkembang biak dengan cara berpindah-pindah atau menyebar dari satu inang ke 

inang lainnya (Darmadi, 2008). Salah satu mikroba patogen yang dapat 

menginfeksi lokal maupun sistemik adalah Staphylococcus aureus (Yuwono, 

2010). Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif berbentuk bulat 

yang dapat menimbulkan infeksi dan kelainan pada kulit (Radji, 2010). Bakteri S. 

aureus akan berubah dan berkembang untuk membuat bentuk baru dengan cara 

yang kompleks yang disebut biofilm (Davey and O’toole, 2000). 

Biofilm merupakan cara pertahanan diri bakteri S. aureus dengan 

membentuk lapisan lendir. Lapisan lendir ini merupakan bentuk struktural dari 

sekumpulan mikrooganisme dan telah dilindungi oleh matriks ekstraseluler yang 

disebut Extraselluler Polymeric Substance (EPS) yang tersusun atas polisakarida. 

Substansi EPS yang dihasilkan oleh mikroba berguna untuk mempertahankan diri 

dari pengaruh buruk lingkungan dan melindungi dari pengobatan antibiotik, 

sehingga dapat menimbulkan penyakit infeksi serius (Prakash et al., 2003). 

Diperkirakan sekitar 80% saat terjadinya penyakit infeksi berkaitan dengan 

pembentukan biofilm. Terbentuknya biofilm di jaringan hidup dan alat medis 

merupakan masalah kesehatan yang kritis (Archer et al., 2011). Pentingnya 

penanganan biofilm karena bakteri biofilm yang tumbuh dapat menyebabkan 

infeksi kronis (Chen et al., 2013). 

Saat pengobatan infeksi dengan antibiotik, respon bakteri dalam biofilm 

berbeda dengan bakteri planktonik. Hal ini terjadi karena matriks polimerase 

ekstraseluler yang dimilliki biofilm akan mencegah antibiotik untuk sampai ke 

bakteri. Umumnya penggunaan terapi antibiotik hanya akan membunuh bakteri 

planktonik yang berada di luar. Bakteri yang tersusun rapat di dalam biofilm akan 

tetap hidup dan berkembang serta mengeluarkan bakteri planktonik dari bentuk 
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biofilm. Selain sulitnya pengobatan dengan terapi konvesional, pengobatan lebih 

lanjut akan terhalang resistensi antibiotik (Chen et al., 2013). Oleh karena itu, 

penggunaan obat tradisional yang berasal dari tanaman sebagai antibiofilm dinilai 

memiliki efek samping yang lebih rendah.  

Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai antibiofilm adalah 

pinang (Areca catechu L.). Biji pinang mengandung komponen utama berupa 

polifenol (20%) seperti tanin dan flavonoid. Komponen lainnya adalah alkaloida, 

lemak (14%), saponin, steroid (kriptogenin, ß-sitosterol), asam amino kolin 

(Dalimartha, 2008). Kandungan tanin pada ekstrak etanol biji pinang bersifat 

astringent yang mempunyai daya untuk mengerutkan dan menciutkan jaringan 

kulit, sehingga luka lebih cepat mengering (Rairisti, 2014). Sutrisno (2014) 

melaporkan bahwa ekstrak etanol biji pinang memiliki aktivitas bakterisida 

terhadap S. aureus. Essien et al (2017) melaporkan ekstrak metanol biji pinang 

memiliki potensi antimikroba dan dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

patogen (75 – 100 µg/mL). 

Berdasarkan hal tersebut di atas, dilakukan penelitian penghambatan biofilm 

Staphylococcus aureus oleh ekstrak etanol 70% biji pinang. Penelitian diawali 

dengan pembuatan ekstrak etanol 70% biji pinang dengan metode maserasi 

sampai didapatkan ekstrak kental. Ekstrak biji pinang selanjutnya dilakukan 

penapisan fitokimia untuk mengetahui adanya kandungan tanin, flavonoid, 

terpenoid, alkaloid, dan saponin menggunakan pereaksi warna. Uji penghambatan 

pembentukan biofilm Staphylococcus aureus ekstrak etanol 70% biji pinang 

dilakukan dengan mencampurkan media Tryptone Soya Broth (TSB), suspensi 

bakteri uji, dan ekstrak biji pinang pada plat 96 sumuran kemudian diinkubasi 

selama 24 jam pada suhu 37 
o
C. Lapisan biofilm dibaca absorbansinya dengan 

ditambahkan asam asetat glasial 33% lalu dilakukan pengukuran serapan 

menggunakan alat iMark Biorad Microplate Reader dengan panjang gelombang 

595 nm, setelah itu didapat nilai absorbansi dihitung hasil persen 

penghambatannya untuk mendapatkan nilai IC50. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas bahwa, ekstrak etanol 70% biji 

pinang memiliki aktivitas penghambatan pembentukan biofilm Staphylococcus 
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aureus. Dengan demikian yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini apakah 

ekstrak etanol 70% biji pinang (Areca catechu L.) memiliki aktivitas 

penghambatan pembentukan biofilm Staphylococcus aureus? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui aktivitas penghambatan pembentukan bioflm 

Staphylococcus aureus dari ekstrak etanol 70% biji pinang (Areca catechu L.) 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian uji aktivitas penghambatan pembentukan biofilm 

Staphylococcus aureus dari ekstrak etanol 70% biji pinang (Areca catechu L.) 

diharapkan dapat menjadi alternatif obat luka bagi masyarakat dari bahan alam. 
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